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GEREJA DAhI KESEJAHTERAAN UTARGA DAI.AIVI
PERSPEIff IF EKON OMI KERAI(YATAI\1

Oleh : T. Sihol Sr6r6"rrxx)

I. PENDAHULUAI{

Tuhan memberkati Indonesia dengan kekayaan sumber alam yang luar biasa.

Meskipun demikian, di negara kita yaog sudah memasuki usia ke-56, kita terus
menyaksikan bahwa yang nalnanya "kesg/abteraan utarga" masih iauh dari yang diharapkan.
Ada beberapa indikator sosial-ekonomi yry menjadi perhatian yaitu tingkat kemiskinan,
indeks persepsi korupsi yarig memprihatinkan, dan indeks pembangunarl manusia yang
belum membanggakan.

D*a satistik Indoaesia ahua 2009 meaunfukkan bahvra 39.05 iuta atau 17.5 oh

dati t<ltal penduduk Iodonesia hidup dalarn keadaan sangat miskin karena hanya mampu
mempertahankan hidupnya dengan total biaya hidup sekitar Rp 5.128 / hall'.Kalau kia
menggunakan standar hidup Rp 15.000/hari/oruag maka i"*l^h warga masyarakat
miskin di Indonesia meningkat drastis meniadi 110 iua atau 49 % dan total penduduk
Indoaesia saat irri (Wilhelmus, 2010). Laporan UNDP beraiuk Tackling Comqtion
menyaakan bahvra indeks persepsi korupsi Indonesia pada tahua 2009 sebesar 2,8 (skala
1 sampai 10, dimana 1 pdirg korup dan 10 pating bersih). Begitu i"g" d""San kualitas
hidup manusia Indonesia yang tercermin dalam indeks pembangunan maflusia masih
berada pada posisi 108 (nedium ltuman deuehpruent) dari 169 negara di dunia (I{DI UN,
2010 ; RPJM 2010 -2014).

Banyak lagi persoalan-persoalau struktural lainaya yang belum teraasi terutarna
ketimpangan pendaputan arrtar kelompok masyarakat, ketimpangan pembangulnrafl antar
wilayah, tinginya tingkat penganguran, dan persoalan struktural lainnya seperti budaya
yang permisif atas pelanggamn hukurn, korupsr, dan berbagai penyakit sosial lainnya.
Menghadapi kenyaaan ini, berbagai usaha telah dilakukan pihuk pemerintah dan swasta
untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut. Teapi upaya itu belum menunjukkan
hasil yang optimal karena terkendala oleh sejumlah faktor seperti penerapan mekanisme
pasar yang tidak pro-rakyag kebiiakan publik yang tidak beqpihak pada masyarakat kecil,
globalisasi dan keseniangan budaya

Ditengah kehidupan yaog tidak menguntungkan mr, pemedntah seharusnya
merriaga dan memastilsn bahwa keseiahteraan bersama tetap meniadi tuiuan utama hidup
berbangsa yarig diperfuangkan melalui berbagai kebiiakan publik. Kebiiakan publik
merupakan perangkat utama pemedntah untuk mengefar tuiuan dan keseiahteraan
bersama. Akan tetapi, kenyataan menuniukkan bahwa banyak pihak lebih sul.a
memanfaatkan posisi fabatan sefta kebiiakan publik untuk memperkaya diri senditi atau
kelompok. Tidak sedikit kalangan legislatif, eksekutif, maupuo yudikatif terus mengingkad
mandat yang diterimanya dari masyarakat untuk memperjuangkan kesefahteraao bersama.

.) Makalab ini disEiknn pado Seruinar Nasional P'eaitalisdsi Pema l-embaga -4gaaa terbafup Kesgabtraan
lYatga, Jubileun 150 tahux HI(3.P (t 861 * 201I ), Medan 7 Ayil 201l.
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Mereka lebih mengutamakan periuangan kenaikan gaii dan tunjangan hidup pribadi dan
pada kepentingan dan kemaiuan masyarakat yang diurakili.

Bebetapa kenyataan latnnya adalah.: (1) apabila setiap berumsan dengan 
^paratpemerinahan misalnya ketika meogurus KTp, IMB, paspor, paiak, tl*g, dan lain

sebagainya, kita selalu siap dengan salam tempel (2) bila budaya dusta, tidak transparan,
sogok, korupsi, kolusi, koncoisme sudah biasa kita lakukan dalam berbagai uflIsan, (3) bila
pa;a "parhalado"seodiri mengartikan peranflya bukan sebagai panggilan ataupelayan tetapi
sebagai knir a:';au profesi, (3) bila gereia seadiri pecah karena hal-hal seperti perebutan
ase! primordialisme, penyelewengan dana, perebutan iabatan, ketidakfufuran ; tidak heran

bilz duoia ekonomi kita kiai iuga telpuruk dan dunia politik kia i"st teraocam hal yang

sarna.

Melihat realitas sosial-ekonomi ini, Gereia pedu memiliki kepekaan dan komiunen
yang kuat untuk mendotong keriasama Lratat^ elemen pemednah, kekuatan pasar,

institusi komunitas untuk memberd*yalan masyarakat, terutama masyaakat kecil dan
telpingfukan. Seharusaya Gereja teqpanggil untuk melibatkan diri secara aktif dalam
proses pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat deogan visi membangua iemaat
swadaya. Jemaat swadaya adalah komunitas iemaat yang mampu beqpikir, merencanakan
dan mesruiudkan mimpi" harapan dan cia-cita hidup kedepan dengan usaha dan kekuatan

sendiri demi suatu kehidupan yasg lebih lryrk dan lebih adil.
Seyogianya, kealpaan Gercia selama iai untrik menyikapi hal-hal di atas tidak bisa

kita teruskan dalam ketedenaan. trnilah waktunya bagi Gereia (daa femaatnya) untuk
menyadari pedunya reforrnasi dalam mentalitas, sikap k*{q etika dan moral ekonomi,
yang harus harus diisi dengan optimalisasi pemn Gereja sebagai institusi dan pribadi
Kdsten. G.oi" kia harus hidup dan kembali ke fati dfui yang benar (Khotbab Epborut
HKBP Pdt Dr. Bonar Nopittpah ?ada 1 ta*uari 20ll) yutrt: pengikut l(ristut, mea.Jangkau

seflrua angotajenaat, nelayni secara bolistik, nemberi &cara sukarela, nenjadi motor dan pergrak
aikunene.

II. GEREJA DAI{ KESEJAHTERAAhI EKONOMI \TARGA OEMAAT)
Banyak orang memperanyakan : (1) Haruskah geteia turut memikitkan masalah-

masalah ekonomi yarag dihadapi oleh femaatnya ? (2) Bukankah gerga sebenarnya hanya
fokus pdamasalah keimanan ?

Dalam konteks peranan G*r.ia dalam masyarakag Femaadez (2005) menegaskan
bahvra konsep G*i, sebagai Umat Allah selalu mendorong kia supaya lebih aktif
meogintegrasikan diri kita dengan pengalaman hidup tunat manusia dan lebih terbuka
terhadap situasi politik, ekonomi, kesehatan, pendidikan, peflrmahan, keadilan sosial,
kesejahteraan serta tingkungan hidup masyarakat (dalam Wilhelmus, 2010b). Dengan
demikiaa saat masyarakat diselimuti oleh sinrasi ketidakadilan, pelanggaran hak asasi

maausia dan penindasan maka Geteia pedu tampil membantu dan mendidik masyarakat
supaya bisa mendefinisikan dirinya seaditi sebagai agen pembaharu yang firampu
membebaskaa di"i dari situasi yang dihadapi deagan kekuatannya sendid. Menemukan
ulang kemerdekaan manusia adalah tugas Getefa, artinya Gereia dalam berbagai bidang
kehidupan harus aktif membebaskan maausia dan membawanya ke dalam kehidupan
yaog seiahteta pumbantobing, 2007).



Salah satu uflsur penyeiahten iemaat adalah usaha ekonomi iemaat. Narnun
konteks ekonomi iemaatiarangdiangkat sebagai topik yang menarik untuk didiskusikan di
tengah-tengah iemaat" justru lebih menarik membahas topik-topik lain, seperti budaya,
hukum, politih dan lain sebagainya. Padahal banyak oilai-oilai ekonomi yaog dapat
dipelaiari dan dikembangkan dalam program pelayanan. Kadangkala membicarakan
tingkat keunhrngan, bunga uang, tender proyek, kekayaan dan hal-hal lain yang
menyangkut ekonomi dan bisnis meniadi sesuatu yang tabu. Gereja tidak boleh berbisnis,
tidak boleh mengeiar keuntungan 0"b4.Mengapa demikian ? Selama ini,ada. pemahaman
yaog salah mengenai prinstp ekonomi @ir"i.) yaog sudah melekat di benak masyarakat
yaitu "de*gan pmgorbanan (modaQ nkecil-kecilrya nemperulelt keuutungan sebesar-beurnjo"

sehingga jika pemahamaa ini diaplikasikaa di lingkungan Geteja meniadi sesuatu yang
salah, berlawanan dengan iman Kristiani, karena prinsip itu dapat mengizinkan
(menghalalkan) segala cara untuk memperoleh keuntungan sebesar-besaf,nya.

Pemaharnan prinsip ekonomi (bisnis) yang salah tersebut disinyatir disdahafsirkan
atau dipahami secara tidak lengkap dari model t'kebebasan bercaingtt (fivedoru to compete)

yang dipopulerkan oleh Adam Smith dalam bukunya An Inguiry into tbe Nature and Causes

af Tbe Vealth of Nations (ZfOltrl sebagai pemicu munculnya "kalitalisme". Dalam ulasar
Skousen Q001,2005) teotang The rUfealth of Nations ini, sesunguhnya masyamkat ideal
yang dicita-citakan Adam Smith adalah masyaakat yaog dipenuhi oleh nilai ps[aikan,

kedermawanan, dan hukum sipil yaag melarang praktik ekonomi (bisnis) curang dan

tidak adil. Smith irsr mengintegrasikan ekonomi dengan pedlaku moral(2). Irbih tegas

lagi Smith menyarakan bahwa salah satu fungsi y*g paling ekonomis dan signifikan dad
kepercayaaa agalraa adalah untuk memberikan inseatif yaflg kuat untuk mempertahakan
moral yang dapat membantu dan mendukung masyarakat madani, yaitu, keiuiuran,
kebaiikan, menahan diri dari kekerasan dan kerakusan, dan sebagainya (I.{ath, 2AAD.

Alkitab sendid banyak memberikan pendidikan dan prinsip-prinsip ekonomi bagi
kita, misalnya seperti terdapat pada nats-oats : Amsal 3:9-10 ; Amsal 11 :25 ; Matius 25
: 14-30 ; 2 Korintus 9:6-8 ; Filipi 4:79. BahLan Datam Alkiab, ada lebih dan2.350 ayat
meagenai cara mengelola uang dan harta (l)ayton,2005).

(')Drlrlrr 
naskah asliAa Inquiry into the Natue and Causes of The Wealth of Nations (1776),repdnted

1976 (t. 687) ternrlis : rEvery man, as long as he does not violate the laws of iustice, is Ieft
perfectly ftee to pu$ue his own intetest in his o\rn way, and to bring both his industry and
capital into competition with those of any othet mflor ot order of men' (Vest, 1990). Artinya :
*Setiap orarrg, sepanjaug dia tidak melangm hakuru keadilan, diperbolehkan secara bebas mengejar
kepentingannya seaditi dengan carauya. sendid, dan diperbolehkan $dsairg dengan oralrg lain di
bidang usaha dan pengumpulan modal".

€) toirro Adam Smith menulis The !7eakh of Nations (1776) adalah untuk mendobrak paodaogan
konvensional yaog dianut oleh kaum metkantilisme, yang menguasai perdagangan daa kekuasaan
politik padt ntsa itu. Ia ingin mengganti sistem itu dengan sistem yang menghasilkan kekayaan dan
pemrmbuhan rtyata yang dapat membavira Insgris dan seluruh dunia menuju perbaikan terhadap nasib
otang-orangawam.



Kebobrokan sosial - ekonomi yang sedang kita derita saat ini adalah akibat dari
orang*orang yang beqpola pikir dan bertingkah laku memberontak menolak Allah dalam
percaturan bisnis dan kehidupan ekonomi. Apabila orang Kristen dan Gereia
ingin berkontribusi nyata terhadap reformasi ekonomi supaya terarah dengan benar,
maka haruslah kita mulai dari pemikfuan Alkiabiah, seperti :

(1) Menganggap kekayaan ekonomi bukaolah miliknya sendiri, tetapi milik Allah yang
dititipkan.

(2) Tidak meniadi egois meayimpan kekayaan ekonomi trotuk diri sendiri, tetapi Tuhan
menginginkan ito irga menjadi berkat untuk sesama.

(3) Tidak menjadikan kekayaan ekonomi sebagai andalan hidup dan kekayaan tidak
menghalangi hubungan dengan Tuhan.

(4) Dalam upaya mengumpul kekayaao ekonomi tidak membuat seseoraog menyimpang
dad iman.

Sefatinya, Getefa harus mengaku juiur bahwa masalah-masalah ekonomi tidak l"pr.
dad andil kegagalan Gereja, teolog dan umat Kristen dalam menaati kebenaran firrnan
Tuhan. Gereia gagal memberil<an pengaiaran yang ielas dan benar tentang implikasi-
implikasi kebenaran Alkitab ke dalam dunia ehonomi, teotang prinsip- prinsip etika
ekonomi dan moral bisnis, baik kepada wargaoya maupufl menyuarakannya sebagai
wawasan dan sikap Kdsten tentang ekonomi kepada dunia luas. Menurut Hidayat (2006)

iustru sebaliknya Gereia sendiri malah cenderung membuat kesalahan faal memahami
beria keselamatan dari Allah dalam simbol- simbol moneter. Banyak orang mengaoggap
bahwa Gereja yang "maiu" hanyalah gereia-gerei, y*g bersemangat datam pelayanan
dengan memanfaatkan teknik, metode dan alat-abt canggih yang sama sepeti
dikembangkan dalam teknik-teknik marketing. Kebanyakan teori tentang kemajuan dan
pertumbuhan gereia mengunakan ukuran-ukuan kuantitatif dan bukan perilaku
pertobatan sampai ke segi-segi kehidupan ekonomi. Oleh karena ittr sebagaimana
disarankan oleh Mangeloja QA$), Gereia i,rg duput berfokus pada institusi teftentu yang
dapat mewuiudkaa dan meniagkatkan kineria ekonomi iemaatrtya, bukan hanya puda
keyakinan dan keimanan.

Wayan Mastra (dalam Yeen, 2009) menekankan pentingnya mengembangkan
petekonomian jemaat dengan konsep '/Teologi Perutt' yang menyatakan bahwa perut
yang kosong tidak mempunyai telinga. Artinya, iika iemaat masih pergumulan
dalam kebutuhaa hidup sehari-hari, maka akan sulit bagi mereka menerima Fifman
Tuhan. Mastra beqpendapat orang Kristen seharusnya tidak hidup dalam kemiskinan tapi
hidup sebagai "kapitalis" dalam arti selalu melipatgandakan modal dan kemampuanrty^
sebagaimana perumpaaan Tuhan Yesus tentaflg pelipatgandaan talenta. Namun Mastra
sendiri menanggapi bahwa kegiatan bisnis gereja adalah rohaniah. Karena semua
pemikiran kegiaan bisnis Gereia adalah rohaniah maka semlra pemikiran maupurl
kegiaan bisais Geteia didasari oleh usaha penyerahan diri dan membangun hubungan
baik dengan Allah. Hubuagan ymtg baik dengan Allah itulah yang menyebabkan hidup
seseorang dianugerahi berbagai bentuk berkat.

Datam praktek, banyak usaha-usaha yaog dilakukafl oleh komunitas Gereia untuk
menciptakan keseiahteraan ekonomi iemaataya. Tidak sedikit geteia di dunia
mengoperasikan bisnis dan meteka mengans4pnya bukan lagi sebagar kegraan ekonomi



semata melainkan sebagai suatu misi euangelis untuk membantu iemaatnya. Mulford (2009)
mengemukakan bahwa kegiatan ekonomi @isnis) yang dilaksanakan oleh Gereia harus
dapatmenfadi "rnesin traasfotrnasT" (engine of transfotwation) dalam bentuk "saluran berkat"
plessingftw$ bagi otang-orarlg yang percaya dan yang belum percuya bagi Yesus Kdstus.
Bahkan dalam opetasinya, kegiauo bisnis yaog dimiliki oleh Gereia di Amerikq Serikat
sudah menjadi suatu "holding companl", seperti yang dilakukan oleh Fist Assembly of God
Church, LifeBridge Chdstian Chuch, Friendship Missionary Baptist Church, dan
Evangelical Christian Credit Union (ECCtl) Califorrria. Mereka mendanai dan
meogoperasikaa sekolah swasta, rumah penampungan,ltyanan makanan (catering), kartu
kredit, piaiaman untuk pengusaha kecil, perumahan, pertokoan dan perlantoran, bisnis
penerbangan komesil, dan arena olahraga.

Di Indonesia, banyak iuga Gereja Katolik dan Protestan yang sudah meadirikan
Kopeasi-koperasi Umaq sekolah-sekolah dan perguruan tinsi percetakan, dan lain
sebagainya,yME semlranya didedikasikan uotuk kesejahteraanienaatnya. Teapi apakah
sudah dikelola secata bolding nnpanj (u) 

? Urrtok pengembangan ke depan tidak terhrtup
kemungkinan bahwa untuk meningkatkan misi-misi ekonomi Gereja dalam rangka
menyejahterakan iemaatoya akan dipedukan model Incorporated. 

(o) y^rg belperao dan
beroperasi sebagai mediator, fasiliator, dan mengkonsolidasikan poterisi dan sumber daya
ekonomi Gereja. Teapi seperti apapun bentuk pengelolaannya, semua bentuk usaha
ekonomi Gereja harus bermuara kepada upaya menyejahterakan jemaatrtya.

III. REYITALTSASI PERAN GEREJA DAI.AM MEMAIUKAhI (MEMBER-
DAYAKAI{) EKONOMI KERAKTATAI\

Keseiahteraan bersama merupakan salah satu azas teqpenting dalam cara berpikir
dan can bertindak Gereja. Gereia harus mengusahakan pelaksanaan asas itu secara sadar
dan seagaia, }ar:ena Gereia yakin bahwa kesejahteraan bersama belum dapat sepenuhnya
diserahkan kepada proses otomatis sebagai fiuoa toiadi dalam mekanisme pasar. Dalam
6sqha itu, Gereja memandang bahwa kehidupan ekonomi yang tergantung padakehendak
para pengusaha berskalr besar dan inisiatif pemedntah bukanlah arah yang biiaksana
untuk mencapai kesejahteraan bersama.

(3) 
Hotding ConpatJt atau Perus *haaa hduk adalah pemsahaan utama yang membawahi beberapa

perusahaao yang tetgabung ke dalam satu grup perusahaao. Melalui pengelompokan perusahaan ke
dalam induk perusahaaa, bertuluan untuk filgningkatkan atau menciptakan nilai pa5s penrsahaan
(market ralue mation)

(4) 
5s|,rah innrporated adalahpemayungan rrranaiemen untuk menguatkan jadngnn baik verikal maupun
hodsontal. Dalarn konsep d, pelaku usaha sLala kecil dan meneagah yang memiliki
keungulan komparati{ disatukan dalam sebuah holding, yang meniadi katalisator membangun
networking produksi, distribusi dan pemasaran di tfukat global.



S7*9, Gerei4 khususnya kelompok yang miskin pedu dibangkitkan dan
diberdayakan uotuk mengusahakan kesefahteraan mereka sendid melalui usaha-usaha

ekonomi kecil darr mikro yang berbasis kerakyatan atau ekonomi kerakyatan (s).

Dukungan dari para pelaku usaha berskala besar dan dad pemednah teritu dipedukan.
Akan tetapi, dengan a;tzr.otxflpa, itr, kaorn miskin dan lemah harus tetap baagkit
memberdayakan diri. Untuk itu Gereia dapat melakukan dua arah gerakan sebagai

penuntufl lr"gkuh ke depan yaitu :

(1) Usaha pemberdayaan potensi dan energi kaum miskin dan lemah dengan melibatkan
kaum cendekiawan uatuk mencari ata-kelola kehidupan ekonomi yarg benar-benat
mewuiudken kesejahteraan benama.

(2) Desakan kritis kepada pemerintah dan para pelaku ekonomi berskala besat untuk
tedibat lebih aktif datam mewujudkan keseiahteraan bersama, dengan perhatian
khusus kepada mereka yang miskin dan lemah, tanpa membuat kaum miskin dan
lemah itu iustru semakin tergantung.

Selain gerakaa di atas, upaya aktif Gereia harus difokuskan pada pemberdayaan
potessi dan energi sosio-ekonomi kaum miskin dan lemah itu sendiri., seperti keuangan
mikto dan usaha koperasi yang sudah mulai dikembangkan di berbagai cabang pelayanan,
pedu dipeduas dan didukung sepenuhaya. Tentu saia usaha ini membutuhkaa gerakan
lain untuk mendesak aW berbagai kebiiakan publik di bidang ekonomi semakin
menempatkan kaum miskin dan lemah sebagai pelaku utarna kehidupan ekonomi di
negerinya sendiri. Oleh karena itu, Gereia harus benar-benar memberi perhatiao utalna
kepada nkyat kecil lewat program-progfam operasional yang nyut:- dan nlampu
merangsaog kegiaan ekonomi produktif di tingkat femaat sekaligus memupuk fiwa
kewirausahaan.

Salah satu wujud tugas Gereja untuk memberdayalan ekonomi berbasis kemkyatan
ini adalah merevitalisasi perannya yang lebih berfokus pada optimalisasi kelembryamL
ekonomi keralyatan, terutarna dalam hal pembiayaan. Beberapa lru;iian empiris yang
dilakukan oleh Asy'arie (2001) menunjukkan bahura petmasalahan umlrm yang dihadapi
oleh pelaku ekonomi keralryatan (*isrl"yq UKM dan Koperasr) adalah keterbaasan
akses terhadap sumber*sumber pembiayaan dan permodalan, keterbatasaln penguasaan
teknologi dan informasi, keterbatasan akses pasar, keterbatasan organisasi dan
pengelolaannya. Gerefa diharapkan lebih beqperan disini. I)engan terbangunnya
kematnpuaa kelembagaan ekonomi keralryatao ini, usaha-usaha ekonomi ieanaat dapat
mengakses sumber-sumber pembiayaan yaoq hendaknya dapatdikreasikan melalui

(5) Istilah "ekonomi kerakyatan" di Indonesia pertama sekali dipopuledran oleh Muhammad H*ta
dalam tulisan be{udul "Petekonomian Koloniaal-Kapitaalu di Haian Daulat Rdryat tanggat 20
Novembet 1931. Ekonomi ketakyatan yang dimaksudkao bukan hatya sLala ekonomi akan tetapi
teingiflamye fauh meouju kepada perao nilai-nilai lokal yang mempengaruhi kehidupan ekonomi
Saat ini "ekonomi keralryatao" disodorkaa oleh pata peaganiumya sebagai paham ekoaomi yaag
beqpihak kepada mkyag khususnya mky*t miskio. Tujuanny4 agat kelompok ini dapat menikmati
petumbuhan ekonomi secara lebih baik dan mereka iuga dapat lebih iauh terlibat dalatrL aktivitas
ekoaomi. Idlah yang dikenal sebagai ?n-?oor ywtb poliry (kebiiakan pertumbuhan ekonomi yang
betpihak kepada masyatakat miskin).



sumbetdaya pembiayaan sektor pemerintah, swasta dan swadaya masyaukat, bahkafl
sumbet-sumber pembiayaan dari luar negeri. Menurut Syahza (2001), salah satu cara yang
efektif untuk mewuiudkan peran kelembagaan ekoaomi yang baik adalah membangun
pola kemitratn usatra.

Hasil perigamatao di lapangan ditemukan bebempa faktor pendukung untuk
memberdayakan ekonomi kemlryatan yang berbasis jemax (Gereia), antara lain: 1) peran
perguruan ti"#; 2) pengusaha ; 3) lembaga perkredian; 4) usaha ekonorni iemaat
pengusaha tani (peuni); 5) insunsi terkaiq, dan 6) koperasi rnilik Gereia. Rangkaian kerja
dari faktor-faktor pendukung tetsebut disaiikaa pada Gambar 1.

PobnsiGercia & Jemaat:
. SDM (tenaga keria)

. Kewirausahaan

Po&nsi Lingkungan :
. Sosial Budaya

. Sanana & Prasarana
. Usaha-usaha Ekonomi

alinan uang

- - - - aliran jasa

- 

aliran banang

Saoaran :

Peningkabn braf hidup & keeiahtenan
Gercfa dan Jemaat

Kemitraan Usaha

lnsh*siTerkait:
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Gambat 1. Model Pemberdayaan Ekonomi Ketalryatan berbasis Jemaat

Petguruan Tinggl (F.D belperan melalui lembaga penelitian, atoirt pusat
penelitian. Peran PT memiliki tiga dimensi kekuatan yaitu : (1) mengali potensi Gereja
dan iemaat, (2) mengetahui potensi lingkungan masyarakag serta (3) memberikan
rurnusan rekomendasi dari peqpaduan dimensi pertama dan kedua kepada kelompok



mitra usaha. Sebagai lembaga indenpenden, PT iuga beqperan sebagai lembaga pemantau
kegiatan usaha ekonomi jemaat-

Pada kelompok mitra usaha tedibat lima kelompok yangmerupakan satu kesatuan
yang saling betkait dalam kegiaan usaha ekonomi femaat. Kelima kelompok miua usaha
ifli harus merupakaa satu kesatuan yang saling bedrait dalam kegratan ekoaomi Gereia &
jemaat. Untuk mengembangkan usaha ekonomi femaat pedu dibentuk koperasi yang
dioperasikan oleh Gereia. Koperasi beqperan penting pada kegiataa pemberdayaan
ekonomi iemaat Koperasi i"g, b.ryeran sebagai media informasi pasar tentang peluang
pasar, perkembangan h*gr, dan daya beli pasar. Usaha ekonomi iemaat melakukan
usahanya berdasatkaa perfarriiaa dengan pihak koperasi Gereia sebagai penyedia dana.
Mercka melakukan kegiaan usahanya didampingr oleh tim ahli yang ditunfuk oleh
koperasi.

Ketedibatan instansi tetkait (pihak pemerintah) dalam model pemberdayaan
ekonomi iemaat hanya sebaas pembuat kebiiakan dan pembinaan. Kebiiakao tersebut

ketentuan dan peraturan yaflg saling menguntungkan. Sedangkan pembinaan
diberikan kepada koperasi dan usaha ekonomi iemaat. Instansi terkait dapat saia

melakukaa pembinaan kepada kedua kelompok ini dengan memakai tenag profesional
dari luar, baik dari perguruan tinsi nlaupun dari lembaga profesi lainnya. Pada model
pemberdayaan tni,lembaga perkreditan hanya bethubungan langsung dengan koperasi
dan pengusaha. Kredit disalu*an melalui kopemsi Gereja kepada usaha ekonomi jemaat.
Koperasi mengaiukan kredit modal keria bagi usaha ekonomi iemaat dan modal keria bagr
koperasi itu sendiri. Sementara kredit kepada pengusaha bisa saia dalam bentuk
pengernbangan usaha (swalayan, toko, ekspor, penyediaan telcoologi, dan lainsebagainy4.
Pengusaha yang dimaksud disini adalah pengusaha sebagai pemilik modal dan sebagai
pedagang (petantara, penyalur, pengecer). Sebagai pemilik modal menjalin keriasama
dengan koperasi Gereja dalam penyediaari satana-sarana ptoduksi. Pengusaha fuga dapat
memberikan infotmasi pasar melalui koperasi, apakah menyangkut daya beli pasar,
peluang pasar, dan lain sebagainya.

Usaha lain yang dapat dilahkaa adzlalo- memberdayakan oqganisasi melalui rc-
desain dan re-orienasi organisasi (I{asali,2007). Re-desain organisasi yang paling cocok
bagi Gereja ralah desain organik (lrdrrp dan dinamis) bukan desain mekanistik (bergerak
seperti mesin). Desain organik ini sesuai dengan gereia karena kehidupan Gereja yarig
dinamis dan bertumbuh seatah dengan perubahan-perubahan s<lsial di sekitarnya. Selain
itu desain organik iai dapat memberi kesempatan bagi kreativitas dan inovasi dalam
gerqa. Re-orienasi dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap-sikap positif dalam
pembaharuan seperti keterbukaan terhadap hal-hal baru, penanarnan nilai-nilai
kedisiplinan, etos keria dan kreativitas. Unnrk mewuiudkan hrt i"r, ada baiknya Gerefa dan
jemaatnya b.lriut dari pengalaman saudara-saudara kia di Muhammadiy"h. Dalam upaya
mengoptimalkan pelayanan kepada ura{ganya, Muhammadiyah membeatuk Maielis-
majelis dalarn berbagai bidang (misalnya : majelis t".iih & tajdid, majelis tabligh dan
dakwah, maielis wakaf dan zaL<at infaq sadhoqah, maielis pendidikan dasar dan menengah,
maielis kesehatan dan kesejahteraan ralyat, maielis ekonomi dan kerrirausahaan, maielis
pemberdayaan masyarakag dan majelis pendidikan kader).



TV. PENUTUP

Pemberdayaan ienaat melalui pelayanan Gereia untuk memperbaiki kine{a,
produktivias, dan kualitas ienaat hanya dapat diwuiudkan melalui perubahan. Dalam
upaya itu, asas keseiahteraan warga pedu digurulan sebagai pendekataa. Artirrya, asas

keseiahteraan warga dipakai sebagai prinsrp menyusun agenda dalam merencanakan,

melaksanakan, dan mengevaluasi program-program pemberdayaan potensi ekonomi
Gereia *taw iemaat Kita semua berkehendak untuk tedibat melakukan perubahan atas

proses yang telah menyebabkan teriadinya geiul^ ketimpangan keseiahteraan ekonomi
jemaat- Uatuk itu pemberdayam,ekonomi kerakyatan femaat) perlu memperoleh priodas
dalam program Gereia, sehinga usaha ekonomi iemaat (pengusaha kecil, menengah dan

koperasi) dapat belperan untuk meningkatkan taruf hidupnya sendiri. Berdasarkan
penpektif tersebug pemberdayaan ekon<rmi iemaat yang dilakukan harus mampu
mengaasi dan menguangi kendala dan harnbatan yang dihadapi selama ini. Oleh katena
ina keberhasilan pemberdayaan ekonomi kerakyatan (emaaQ tedetak pada motivasi dan
orientasi pelakunya sendfui, yaflg amat beragam dimensi kelompok kepentingan ekonomi
dan sosial.

Akhirnya, kia diharapkan untuk mengembangkan cara berpikir dan cara bertindak
yang baru melalui kepekaan da{r kepedulian terhadap sesarna, sehiaga kehidupan
bersama dan keseseiahteraan bersama dapat tercapai.
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